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Penelitian ini bertujuan untuk menilai kesiapan dosen di perguruan tinggi polinema 
dalam mengintegrasikan Kecerdasan Buatan (AI) dalam pendidikan untuk 
penulisan tugas akademik dengan fokus pada persepsi, tantangan, dan 
kebutuhan pelatihan mereka. Metodologi kualitatif digunakan, dengan 
menggunakan Desain yang didasarkan pada prinsip-prinsip dasar Technology 
Acceptance Model (TAM) yang diusulkan oleh Davis (1989) Dale & Viethen (2021) 
dan Nazari dkk. (2021). Subjek penelitian yakni 10 dosen di dua Universitas 
Malang. panduan yang dikembangkan dan disempurnakan melalui tinjauan 
sejawat ahli dan studi percontohan ini mencakup sikap terhadap AI, manfaat dan 
tantangan yang dirasakan dari AI dalam pengajaran kemahiran diri dalam 
menggunakan AI, dan niat perilaku terkait penggunaannya. Hasilnya 
menunjukkan tingkat kesiapan dosen yang berbeda-beda, yang dipengaruhi oleh 
latar belakang pemahaman teknologi, dan kekhawatiran akan privasi dan 
keamanan data. Meskipun ada rasa optimisme secara umum tentang potensi AI, 
tantangan signifikan terkait akses sumber daya yang terbatas dan pengembangan 
profesional yang tidak memadai telah diidentifikasi. Hasil penelitian ini 
menekankan perlunya inisiatif kebijakan yang ditargetkan dan program pelatihan 
untuk meningkatkan kesiapan dosen dalam mengadopsi AI. Wawasan dari 
penelitian ini berkontribusi dalam memahami fasilitator dan hambatan integrasi AI 
dalam pendidikan, menyoroti peran penting kesiapan dosen dalam pemanfaatan 
AI yang efektif dalam konteks pendidikan.  
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PENDAHULUAN 

Kemunculan AI dalam ranah pendidikan tinggi membawa tuntutan baru bagi para dosen, 

Seiring dengan adopsi materi kurikulum baru yang memerlukan analisis kebijakan dan 

mempertimbangkan kebutuhan masa depan (Sanusi et al., 2022), para peneliti semakin aktif 

dalam upaya memastikan sejauh mana kecerdasan buatan dapat dimanfaatkan di perguruan 

tinggi. Inisiatif ini mencakup desain kurikulum, pengembangan alat, sumber daya, dan 

pendekatan yang mendukung pengajaran serta pembelajaran konsep-konsep AI (Chiu, 2021; 

Xia et al., 2022) serta implementasi dan persepsi penggunaan AI di perguruan tinggi.  

sejumlah akademisi telah melaporkan bahwa hingga 20% mahasiswa menggunakan program 

AI dalam menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan (Cassidy, 2023). Sebuah survei yang 

dilakukan pada Januari 2023 terhadap lebih dari seribu mahasiswa menunjukkan bahwa lebih 

dari sepertiga mahasiswa menggunakan AI untuk tugas menulis teks akademik.  

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan ini telah membawa dampak signifikan 

dalam berbagai aspek pendidikan, terutama di perguruan tinggi. Banyak penelitian 

menunjukkan dampak positif penggunaan aplikasi AI dalam mendukung kinerja akademik 

mahasiswa (Li et al., 2019; Shofiah, Putera, et al., 2023; VanLehn et al., 2020). Namun, 

tantangan muncul ketika para dosen memiliki pengetahuan yang terbatas untuk mengajarkan 

AI kepada mahasiswa (Sanusi et al., 2022).  Kondisi ini menunjukkan perlunya pemahaman 

tentang kesiapan dosen (readiness) dalam mengintegrasikan AI agar dapat mengimbangi 
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kemajuan teknologi serta memastikan pemanfaatan AI yang tepat dalam konteks pendidikan. 

Konsep Kesiapan (readiness) AI adalah cara untuk menggambarkan transisi yang perlu 

dilakukan oleh mereka yang bekerja di bidang pendidikan dari tidak memahami apa itu AI dan 

apa yang dapat dilakukan AI, menjadi mampu memahami, dalam istilah non-teknis, apa yang 

dapat dicapai AI. Gunawan et al. (2019) mengembangkan istilah “kesiapan adopsi” dan 

menerapkannya dalam menilai perilaku adopsi teknologi. 

Kurangnya pengetahuan pendidik tentang kecerdasan buatan (AI) telah diidentifikasi 

sebagai hambatan dalam penerapan AI di perguruan tingi. Oleh karena itu, penting untuk 

mengumpulkan pandangan dosen mengenai kesiapan mereka mengintegrasikan AI agar 

dapat memahami faktor-faktor yang mendukung keberhasilan penerapan AI di perguruan 

tinggi. karena penerimaan dan sikap dosen terhadap teknologi ini bisa menunjukkan minat 

mereka dan memengaruhi cara mereka mengajar. Implementasi materi ajar AI di kelas tidak 

akan berhasil tanpa dukungan dan keterlibatan aktif dari dosen. 

Studi terdahulu lebih banyak tentang kesiapan dosen mengintegrasikan AI di sekolah, 

telah dieksplorasi oleh beberapa peneliti, misalnya (Ayanwale et al., 2022; Moorhouse, 2024), 

serta kesiapan perguruan tinggi mengadopsi AI (Omenka et al., 2024), Persiapan dosen untuk 

mengajar AI melalui program pengembangan profesional (PD) (Lee & Perret, 2022) dan 

desain bersama sumber daya pembelajaran (P. Lin & Brummelen, 2021). Namun, ada 

kekurangan penelitian di bidang yang sedang berkembang yang secara khusus 

mempertimbangkan dosen. Literatur yang ada, menerapkan model dan teori penerimaan 

teknologi untuk menilai kesiapan sikap akademisi terhadap adopsi AI (Agbo et al., 2022). 

Wang et al. (2021) menerapkan model penerimaan teknologi (TAM), Beberapa peneliti 

meminta investigasi untuk memeriksa kesiapan adopsi AI dan konsekuensinya dalam 

Pendidikan (Aruleba et al., 2022; Wang et al., 2023). Oleh karena itu, pemahaman lebih lanjut 

mengenai niat dan kesiapan dosen untuk mengintegrasikan AI di ruang kelas menjadi sangat 

penting, karena hal ini dapat mencerminkan minat mereka terhadap teknologi pengajaran dan 

berdampak pada praktik pengajaran mereka. 

Pemahaman kesiapan dosen untuk mengintegrasikan AI pada pengajaran menulis teks 

akademik di perdosena tinggi menjadi krusial. Dosen harus mampu mengimbangi tren 

penggunaan AI oleh mahasiswa dengan strategi pengajaran yang memanfaatkan teknologi 

ini secara positif, tanpa mengorbankan integritas akademik. Pengajaran yang berbasis AI 

dapat digunakan untuk membantu mahasiswa dalam memperbaiki kualitas tulisan, 

memahami struktur teks akademik, dan mengoptimalkan proses revisi (Shofiah, Ridho, et al., 

2023). Namun, dosen juga perlu membimbing mahasiswa dalam memahami batasan AI, 

memastikan mereka tetap mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan orisinalitas dalam 

setiap karya akademik yang mereka hasilkan. Maka dari itu, penting untuk memahami 

perspektif mereka yang akan mendorong implementasi yang efektif dari mata pelajaran ini di 

sekolah.  

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini yakni memaparkan persepsi 

kesiapan dosen mengintegrasikan kecerdasan buatan dalam pengajaran menulis teks 

akademik mahasiswa serta hambatan dan tantangan yang dirasakan dosen Politeknik dalam 

mengadopsi AI, dan apakah persepsi ini berkorelasi dengan kesiapan yang lebih rendah untuk 

menggunakan teknologi AI. Dalam penelitian ini, kesiapan (readiness) dosen didefinisikan 

sebagai sejauh mana dosen merasa percaya diri dalam mengintegrasikan pendidikan AI pada 

pengajaran dan pembelajaran di kelas. Temuan studi ini tidak hanya memberikan wawasan 

teoritis yang berharga tetapi juga wawasan empiris dengan menilai sikap dosen universitas 

dengan bantuan pengalaman yang ada tentang penggunaan AI dalam sistem pedagogis. 

Yang terpenting, studi ini diharapkan dapat memandu para pembuat kebijakan di perguruan 
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tinggi dalam menggambarkan pendekatan berprinsip pada strategi penilaian kinerja yang 

inovatif untuk mengintegrasikan AI di perguruan tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan kesiapan dosen Politeknik untuk 

mengintegrasikan kecerdasan buatan (AI) dalam pengajaran mereka. Penelitian ini dilakukan 

selama enam bulan. Tujuan penelitian untuk mengevaluasi teknologi AI tertentu, melainkan 

untuk mengeksplorasi area di mana sistem AI berkontribusi secara positif terhadap pendidik, 

serta area yang membutuhkan perhatian lebih, termasuk sudut pandang, manfaat, tantangan, 

dan ekspektasi terkait penggunaan teknologi AI dalam proses penulisan akademis. 

Responden penelitian ini adalah 10 dosen (7 laki-laki dan 3 perempuan) dari 2 

universitas di Malang, Indonesia. Desain panduan wawancara didasarkan pada prinsip-prinsip 

dasar Technology Acceptance Model (TAM) yang diusulkan oleh Davis (1989) Dale & Viethen 

(2021) dan Nazari dkk. (2021) untuk menyelaraskan dengan tujuan penelitian dan didasarkan 

pada literatur yang relevan, mencakup berbagai variabel, termasuk informasi demografis, 

sikap terhadap AI, manfaat yang dirasakan dan tantangan AI dalam pengajaran sains, efikasi 

diri dalam menggunakan alat AI, dan niat perilaku terkait penggunaan AI. TAM digunakan 

secara luas untuk menilai penerimaan dan penggunaan teknologi, dengan menyatakan 

bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan) merupakan faktor penentu 

yang sangat penting dalam adopsi teknologi.  Setiap bagian dirancang untuk mengukur aspek 

psikologis dan praktis yang memengaruhi adopsi AI di kalangan dosen, memberikan 

perspektif holistik tentang faktor-faktor yang mendorong atau menghambat integrasi teknologi 

AI yang efektif dalam lingkungan Pendidikan. 

Tabel 1. Elemen-Elemen dari Model Technology Acceptance Model (TAM) 
Persepsi Kegunaan (PU): 
sejauh mana seorang individu percaya bahwa 
menggunakan teknologi tertentu akan meningkatkan 
kinerja pekerjaan mereka sejauh mana seorang 
individu percaya bahwa menggunakan teknologi 
tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaan mereka 

• Bagian ini mengeksplorasi keyakinan dosen tentang 
potensi AI untuk meningkatkan hasil pendidikan, yang 
mencerminkan konsep PU. 

• Hambatan dan Tantangan: Bagian ini mengidentifikasi 
potensi hambatan terhadap PU, seperti kekhawatiran 
mengenai privasi data dan implikasi etika dari AI. 

Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived 
Ease of Use/PEOU 
sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan mudah 

• Persepsi Kompetensi dalam AI: Menilai efikasi diri 
dosen dalam menggunakan alat bantu AI, yang 
secara langsung terkait dengan persepsi kemudahan 
penggunaan.  

• Pengembangan dan Pelatihan Profesional: 
Mengevaluasi pelatihan dan dukungan yang 
diberikan kepada dosen, yang secara signifikan dapat 
memengaruhi persepsi mereka tentang kemudahan 
penggunaan dengan menyederhanakan 
pengoperasian alat AI. 

Variabel Eksternal:  
TAM mengakui bahwa variabel eksternal dapat 
mempengaruhi PU dan PEOU.  

• Akses ke Sumber Daya: Mengukur ketersediaan 
sumber daya teknologi yang penting, yang 
berdampak pada PU dan PEOU.  

Setelah merancang protokol wawancara, jadwal wawancara ditetapkan dengan setiap 

peserta sesuai dengan waktu dan ketersediaan mereka. Sebelum memulai setiap wawancara, 

peserta diberikan orientasi mengenai tujuan penelitian, proses wawancara, serta pendekatan 

ketat terhadap perlindungan data. Untuk mengurangi potensi bias keinginan sosial dalam 

data, peserta ditekankan bahwa tidak ada jawaban yang benar atau salah, dan mereka 

didorong untuk bersikap seterbuka dan sejujur mungkin. Hal ini dilakukan untuk memastikan 

keandalan dan keaslian tanggapan yang dikumpulkan. Setiap wawancara juga direkam 

dengan izin peserta untuk menjaga keakuratan dalam menangkap tanggapan, yang penting 

untuk proses transkripsi dan analisis data selanjutnya. Pencatatan juga dilakukan selama 
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wawancara untuk menyoroti poin-poin penting dan mendokumentasikan pengamatan 

langsung. 

Setelah wawancara dilakukan, dialog yang direkam ditranskrip secara cermat, 

mengubah wawasan verbal menjadi data tekstual. Setiap wawancara direkam dalam format 

audio dan kemudian ditranskrip untuk keperluan analisis. Pendekatan yang digunakan adalah 

Analisis Tematik Refleksif (Nowell et al., 2017). Setelah membiasakan diri dengan data 

wawancara, dua peneliti utama mengembangkan kode induktif yang berkaitan dengan 

pernyataan atau frasa menarik yang ditemukan dalam data. Keduanya memberi kode pada 

setiap transkrip dengan menyoroti dan memberikan komentar pada item data menggunakan 

Google Docs. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

Berdasarkan hasil analisis, terbukti bahwa 10 instruktur yang disurvei menggunakan 

berbagai alat bantu menulis AI dalam pengajaran. Alat-alat ini dipilih dan digunakan 

berdasarkan fitur-fitur yang diketahui dan kemampuannya yang dapat diandalkan.  

Tabel 2. Jenis Aplikasi AI yang diintegrasikan dalam pengajaran untuk penulisan 
tugas akademik   

Tipe AI yang digunakan Tujuan Penggunaan 

S1 Chat GPT Mencari dan memberi informasi yang diperlukan untuk proses penulisan 
teks akademik 

Perplexity AI Mengevaluasi hasil teks akademik yang telah ditulis 

Grammarly Memeriksa tata Bahasa  

S2 Grammarly Memeriksa tata Bahasa 

Chat GPT Mencari ide tulisan 

Perplexity AI Memperbaiki kualitas teks akademik yang dihasilkan 

S3 Quillbolt Memparafrase kalimat pada teks akademik 

Perplexity AI Perbaikan teks yang dihasilkan 

Grammarly Memeriksa ejaan pada teks akademik 

Humata Mengidentifikasi poin-poin kunci pada teks akademik atau referensi yang 
digunakan 

S4 Scispace Memperbaiki format penulisan teks akademik 

Chat GPT Mencari referensi teori yang relevan terkait topik tulisan yang dipilih 

Perplexity AI Memperbaiki teks akademik agar kelihatan lebih natural 

S5 Chat GPT Mencari jawaban terkait pertanyaan yang muncul saat pengerjaan teks 
akademik 

Grammarly Memeriksa teks terkait susunan kalimat yang tidak formal/tepat 

S6 Chat GPT Mennginterpretasi teks akademik yang dihasilkan 

S7 Perplexity AI Memperbaiki teks akademik 

S8 Perplexity AI Memeriksa ulang teks akademik yang dihasilkan agar enak dibaca 

S9 Perplexity AI Meningkatkan kualitas teks akademik  
Humata Membuat ringkasan yang diperlukan dalam Menyusun teks akademik 

JenniAI Mengembangkan teks berdasarkan topik yang sudah ditentukan 

Grammarly Memeriksa susunan kalimat 

S10 Quillbolt Memparafrase teks yang dihasilkan agar memiliki susunan yang lebih baik 

Grammarly Memeriksa tata bahasa 

Perplexity AI Memeriksa kohesi dan koherensi pada teks akademik agar lebih mudah 
terbaca dan informasi yang disampaikan tepat pada pembaca 

Berdasarkan temuan dalam tabel 1, terlihat bahwa berbagai alat AI penulisan digunakan 

oleh para responden untuk tujuan yang beragam dalam mendukung proses penulisan teks 

akademik. ChatGPT sering digunakan oleh berbagai responden (S1, S2, S4, S5, S6) untuk 

mencari informasi, referensi teoritis, dan menjawab pertanyaan yang muncul selama proses 

penulisan akademis, yang menggarisbawahi peran AI sebagai asisten penelitian yang 

membantu dalam eksplorasi ide dan teori. Perplexity AI sering digunakan untuk meningkatkan 

kualitas karya tulis akademis, termasuk penilaian, peningkatan kohesivitas, koherensi, dan 

keterbacaan teks (S1, S2, S3, S4, S7, S8, S9, S10). 
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Sementara itu, Grammarly secara konsisten digunakan oleh hampir semua responden 

(S1, S2, S3, S5, S9, S10) untuk memeriksa tata bahasa, ejaan, dan menyusun kalimat, yang 

menyoroti pentingnya aspek mekanis dalam teks akademis. Alat seperti Quillbolt digunakan 

oleh S3 dan S10 untuk memparafrasekan teks, yang menunjukkan perlunya menghindari 

plagiarisme dan menyusun kalimat dengan cara yang lebih baik. Selain itu, Humata digunakan 

untuk mengidentifikasi poin-poin utama dalam teks (S3, S9) dan membuat ringkasan, yang 

membantu menciptakan struktur yang lebih ringkas dan fokus pada konten utama.. 

S9 menggunakan JenniAI untuk membuat tulisan berdasarkan tema tertentu, yang 

menunjukkan penerapannya dalam melengkapi materi terkini. S4 menggunakan Scispace 

untuk meningkatkan format tulisan, yang menunjukkan penekanan pada kepatuhan terhadap 

pedoman gaya jurnal akademik. Secara keseluruhan, temuan ini mencerminkan penggunaan 

berbagai alat tulis AI yang mengkhususkan diri dalam beberapa aspek penting penulisan 

akademis, seperti penemuan ide dan informasi (ChatGPT), pemeriksaan dan peningkatan 

kualitas teks (Perplexity AI), koreksi tata bahasa (Grammarly), dan pengoptimalan struktur 

dan format (Quillbolt, Scispace, Humata, JenniAI). Penggunaan alat-alat ini menunjukkan 

bahwa penulis akademis dapat membantu memastikan kualitas, kejelasan, dan kesesuaian 

dengan standar akademis, namun setiap alat memiliki peran khusus pada berbagai fase 

proses penulisan. 

Tabel 3. Temuan penelitian berdasarkan Model Technology Acceptance Model (TAM) 
Konstruk Pernyataan interpretasi 

Persepsi 
Kemudahan 
Penggunaan 

Sikap terhadap AI dalam Pendidikan: 
 
“Menggunakan AI awalnya memang sulit, 
sepertinya kita perlu ada pelatihan dari institusi 
untuk lebih mudah dan mendalami 
penggunaanya” 
“Membelajarkan AI pada pembelajaran menulis 
akademik sepertinya butuh waktu untuk Latihan” 
“Sepertinya akan terlihat sangat membantu 
mahasiswa dalam Menyusun teks akademik 
menggunakan AI.” 
Saya masih ragu menggunakan AI utnuk tugas 
matakuliah, tetap saya yakin AI akan membantu 
mahasiswa dalam belajar menulis teks karya 
ilmiah” 
“Beberapa AI saya tahu, dan sudah menggunakan 
untuk penulisan” 
“Saya sudah pernah mencoba beberapa AI, hanya 
saja selain belum paham betul saya juga perlu 
memikirkan sejauh mana AI bisa digunakan 
menunjang pembelajaran 

mengakui manfaat potensialnya dalam 
membantu siswa dalam penulisan 
akademis sekaligus menyoroti 
tantangan penggunaan awal serta 
perlunya pelatihan dan praktik 
kelembagaan untuk mengintegrasikan 
AI secara efektif ke dalam proses 
pembelajaran. 

Hambatan dan Tantangan “ 
 
“penggunaan AI untuk tugas akademik cenderung 
menganti pemikiran mahasiswa sehingga saya 
takut mengajarkan AI yang akan membuat 
ketergantungan “ 
“saya tidak memberikan kriteria penggunaan AI 
untuk tugas karya ilmiah di matakuliah saya” 
“tidak ada panduan yang jelas gimana gunain AI 
yang tidak menimbulkan ketergantungan dan tidak 
merusak integritas akademik 
“saya belum memahami jenis ai yang membantu 
untuk penulisan tugas akademik” 

Hambatan utama sebagai keterbatasan 
waktu dan sumber daya teknologi. 
Kesibukan mengajar dan kurangnya 
akses ke alat AI yang diperlukan 
menghambat kemudahan adopsi. 
Hambatan ini perlu diatasi untuk 
meningkatkan penerimaan teknologi. 

Persepsi 
Kegunaan 

Kompetensi yang Dirasakan dalam AI  
“AI barang baru bagi saya, tapi saya sepertinya 
perlu mempelajarinya lebih lanjut untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran.” 

Banyak dosen yang merasa belum 
kompeten dalam penggunaan AI, 
namun mereka optimis tentang potensi 
teknologi ini dalam mendukung 
pengajaran mereka. Terdapat motivasi 
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“perlu mengikuti perkembangan teknologi dalam 
pembelajaran. AI bisa jadi akan sangat berguna 
pada proses pembelajaran keterampilan menulis” 

yang kuat untuk mempelajari lebih 
mendalam pada bidang ini. 

Pengembangan dan Pelatihan Profesional 
 
“Saya berharap ada lebih banyak pelatihan 
khusus AI untuk kami.” 
“dari fakultas sendiri masih belum memberikan 
sosialisasi terkait penggunaan AI di kelas” 
“saya mengikuti pelatihan mandiri yang diadakan 
secara online” 

Dosen merasa perlu lebih banyak 
pelatihan dan pengembangan 
profesional terkait AI. Dosen merasa 
bahwa pelatihan yang tersedia saat ini 
belum memadai untuk memanfaatkan 
potensi AI sepenuhnya. Oleh karena itu, 
pengembangan profesional yang 
berkelanjutan dianggap penting. 

Fasilitas dan 
Sumber Daya 

“Saya mencermati penggunaan AI potensial dalam 
meningkatkan pembelajaran menulis teks 
akademik, namun sarpras yang disediakan 
institusi terutama jaringan internet masih belum 
stabil baik koneksi maupun kecepatannya.”  
“ketersediaan internet yang cepat dan stabil untuk 
menunjang AI masih kurang di lingkungan 
institusi” 
“institusi sepertinya perlu melanggan beberapa AI 
yang menunjang pembelajaran”  

Dosen mencermati dan menginginkan 
pengintegrasian AI dalam pengajaran, 
perlu ada peningkatan infrastruktur 
teknologi (WiFi yang stabil dan 
menjangkau seluruh wilayah institusi), 
termasuk perangkat keras dan akses ke 
perangkat lunak AI. 

 Tabel 3 menyajikan temuan yang mengeksplorasi berbagai konstruk yang terkait 

dengan sikap pendidik terhadap AI, termasuk persepsi mereka tentang kemudahan 

penggunaan, kegunaan yang dirasakan, hambatan adopsi, kebutuhan untuk pengembangan 

profesional, dan kecukupan fasilitas dan sumber daya. Setiap konstruk diwakili oleh 

pernyataan dari responden, bersama dengan interpretasi yang memberikan wawasan tentang 

lanskap AI saat ini dalam pendidikan. 

Persepsi Kemudahan Penggunaan. Temuan menunjukkan bahwa pendidik mengakui 

kesulitan awal yang terkait dengan penggunaan perangkat AI dalam lingkungan pendidikan. 

Banyak responden menyoroti perlunya pelatihan institusional untuk memfasilitasi adopsi yang 

lebih lancar dan pemahaman yang lebih mendalam. Meskipun mereka melihat manfaat 

potensial bagi siswa, khususnya dalam meningkatkan penulisan akademis, ada perasaan 

ketidakpastian dan skeptisisme yang umum mengenai kemampuan mereka untuk 

mengintegrasikan AI secara efektif. Hal ini mencerminkan kekhawatiran yang lebih luas 

bahwa tanpa pelatihan dan dukungan yang memadai, potensi penuh AI mungkin tetap tidak 

terwujud.  

Kedua, hambatan dan Tantangan. Hambatan terhadap adopsi AI dalam pendidikan 

cukup signifikan, seperti yang ditunjukkan oleh kekhawatiran responden tentang 

ketergantungan yang berlebihan pada teknologi yang berpotensi merusak keterampilan 

berpikir kritis pada siswa. Pendidik mengungkapkan kekhawatiran tentang AI yang 

menciptakan ketergantungan, serta kurangnya pedoman yang jelas tentang cara 

memanfaatkan AI secara bertanggung jawab dalam tugas-tugas akademis tanpa 

mengorbankan integritas akademis. Selain itu, keterbatasan waktu dan akses terbatas ke 

sumber daya teknologi yang diperlukan semakin menghambat kemudahan adopsi. 

Tantangan-tantangan ini menggarisbawahi perlunya strategi yang komprehensif untuk 

mengatasi masalah praktis dan filosofis tentang AI dalam pendidikan. 

Kegunaan yang Dirasakan. Persepsi tentang kegunaan AI dalam meningkatkan praktik 

pendidikan terlihat jelas di antara responden. Banyak pendidik menyatakan keinginan untuk 

belajar dan mengintegrasikan AI ke dalam pengajaran mereka, menyadari potensinya untuk 

meningkatkan keterampilan menulis dan hasil pembelajaran secara keseluruhan. Namun, 

meskipun ada optimisme tentang peran AI dalam mendukung tugas-tugas akademis, 

responden juga menyampaikan kurangnya kepercayaan diri pada kompetensi mereka saat ini 

untuk memanfaatkan alat-alat ini secara efektif. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 
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antara mengenali potensi manfaat AI dan kesiapan aktual untuk menerapkannya dalam 

praktik. 

Kedua, Pengembangan dan Pelatihan Profesional. Kebutuhan akan pengembangan 

profesional merupakan tema yang berulang dalam temuan tersebut. Pendidik menyatakan 

keinginan yang kuat untuk pelatihan yang lebih terarah tentang AI, yang menunjukkan bahwa 

sumber daya dan dukungan yang ada tidak cukup untuk membantu mereka sepenuhnya 

memanfaatkan kemampuan teknologi tersebut. Tidak adanya program pelatihan terstruktur 

menghambat kemampuan mereka untuk mengintegrasikan AI ke dalam kurikulum mereka 

secara efektif. Hal ini menyoroti kebutuhan penting untuk inisiatif pengembangan profesional 

yang berkelanjutan yang berfokus pada aplikasi praktis AI dalam pengajaran, yang dapat 

memberdayakan pendidik untuk merasa lebih percaya diri dan kompeten dalam 

memanfaatkan alat-alat ini. 

 Fasilitas dan Sumber Daya. temuan tersebut mengungkap kekhawatiran signifikan 

terkait infrastruktur teknologi yang diperlukan untuk integrasi AI yang efektif. Responden 

mencatat bahwa konektivitas internet yang tidak memadai dan akses ke perangkat lunak AI 

menghambat kemampuan mereka untuk memanfaatkan alat-alat ini di ruang kelas. Hal ini 

menuntut lembaga untuk memprioritaskan investasi dalam teknologi dan infrastruktur, 

memastikan bahwa pendidik memiliki sumber daya yang diperlukan untuk menerapkan AI 

secara efektif. Tanpa landasan teknologi yang kuat, aspirasi untuk mengintegrasikan AI ke 

dalam pendidikan mungkin tetap tidak terpenuhi. 

Secara garis besar temuan menukukkan interaksi yang kompleks antara optimisme dan 

kehati-hatian terkait integrasi AI dalam pendidikan. Sementara dosen menyadari potensi 

manfaat AI dalam meningkatkan pembelajaran siswa, mereka juga menghadapi hambatan 

yang cukup besar terkait dengan pelatihan, sumber daya, dan kekhawatiran tentang 

ketergantungan yang berlebihan pada teknologi. Mengatasi tantangan ini melalui 

pengembangan profesional yang ditargetkan dan peningkatan infrastruktur teknologi akan 

sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan yang mendukung yang mendorong 

penggunaan AI yang efektif dalam konteks pendidikan. 

 

B. PEMBAHASAN 

Dalam konteks kesiapan AI, literasi teknologi dikenal sebagai faktor utama yang dapat 

memengaruhi tingkat kesiapan. Namun, ada faktor lain yang telah ditemukan berdampak 

pada kesiapan. Dalam sebuah penelitian oleh Khamis (2023) salah satu model penerimaan 

dan kesiapan yang paling dominan, yang dikenal sebagai Technology Acceptance Model 

(TAM) Tantangan dalam Integrasi. Model ini mengusulkan bahwa “sikap terhadap penerimaan 

dan penggunaan teknologi serta kegunaan yang dirasakan merupakan faktor mendasar yang 

mempengaruhi niat perilaku yang menentukan apakah akan mengadopsi teknologi tertentu 

atau tidak”. Berdasarkan asumsi tersebut, diperkirakan bahwa semakin pengguna 

menganggap teknologi tertentu sebagai alat yang mudah dan berharga, semakin besar 

kemungkinan mereka akan menggunakannya (Ali, 2023). Oleh karena itu, dapat ditetapkan 

bahwa sikap, penggunaan teknologi, kegunaan yang dirasakan, kemudahan penggunaan 

yang dirasakan, demografi, kepercayaan, dan pengaruh sosial dapat memengaruhi kesiapan 

AI. Namun, hal ini tidak secara khusus terjadi di dunia pendidikan, karena variabel lain dapat 

memengaruhi kesiapan AI dari pengajar atau instruktur di dunia Pendidikan. 

Mengidentifikasi kurangnya pengetahuan dosen sebagai penghalang untuk merupakan 

langkah untuk memastikan adopsi yang luas di sekolah-sekolah. Yang lebih penting adalah 

pemahaman tentang kesiapan dosen dan niat mereka dosen dan niat mereka terhadap 

kurikulum AI karena ini bisa menjadi faktor penting untuk pengajaran AI. Studi yang secara 
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khusus menyelidiki kesiapan dan niat dosen yang secara khusus menyelidiki kesiapan dan 

niat dosen untuk mengajarkan AI belum ditemukan dalam literatur yang ada. Dengan 

demikian, penelitian ini berkontribusi pada literatur tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

dosen kesiapan dan niat perilaku dosen terkait instruksi AI dalam dalam konteks pendidikan. 

Variabel-variabel yang terlibat dalam memahami kesiapan dan niat dosen terhadap 

pengajaran AI seperti yang diidentifikasi dalam penelitian ini termasuk kecemasan AI, 

kegunaan yang dirasakan, kebaikan sosial, sikap, kepercayaan diri, dan relevansi AI (Chai, 

Wang, et al., 2020).Keberhasilan pendidikan AI sangat bergantung pada kesiapan pendidik, 

karena proses pembelajaran tanpa peran sentral dosen tidak mungkin berhasil (Trotsko et al., 

2019). Hal ini sejalan denan Hafez (2013) yang memfokuskan penelitiannya pada instruktur, 

bukan pada mahasiswa, karena keberhasilan segala jenis transformasi pendidikan sangat 

bergantung pada instruktur karena mereka bertanggung jawab untuk menentukan media dan 

alat yang digunakan untuk menyampaikan materi pendidikan kepada siswa. Hasil penelitian 

ini akan mendukung inisiatif yang bertujuan mempersiapkan dosen mengintegrasikan AI 

dalam pengajarannya, dengan tujuan akhir memastikan implementasi yang efektif di kelas. 

Hal ini semakin penting mengingat AI telah diakui sebagai konsep yang harus dipelajari oleh 

semua mahasiswa (Shofiah et al., 2023). Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan 

bagi program pengembangan profesional dosen, yang merupakan elemen kunci dalam 

pengintegrasian AIED.  

Peserta penelitian secara eksplisit menyatakan bahwa mereka percaya diri untuk 

mengintegrasikan alat AI dan mengajarkan kepada mahasiswa cara menggunakannya secara 

produktif dan bertanggung jawab. Sesuai dengan literatur terkait (Soetan & Coker, 2018), 

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dosen harus familiar dan percaya diri dalam 

menggunakan teknologi agar dapat menerapkannya secara efektif. Mereka juga perlu 

mengembangkan keterampilan digital dan pemahaman pedagogis tentang alat tersebut. 

Memenuhi kebutuhan ini dapat mengatasi kekurangan yang diidentifikasi oleh Chai, Lin, et al. 

(2020) dan Ng et al. (2021)   

Terlepas dari keuntungannya, kesiapan dosen mengintegrasikan AI ke dalam instruksi 

penulisan akademis menghadapi beberapa tantangan. Pertama, Banyak pengajar yang 

mungkin tidak memiliki pelatihan yang diperlukan untuk menggunakan alat bantu AI secara 

efektif dalam pengajaran mereka. Pengembangan profesional yang berkelanjutan sangat 

penting untuk membekali para pengajar dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

mengintegrasikan teknologi ini dengan sukses. Ayanwale et al. (2022) menunjukkan bahwa 

AI semakin umum digunakan di berbagai lingkungan pendidikan. Namun, ada kesenjangan 

yang cukup besar antara minat yang kuat dari para pendidik terhadap pengembangan 

profesional yang berfokus pada AI dan kualitas program pelatihan yang tersedia saat ini, 

sebagaimana juga diungkapkan oleh Lin et al. (2022) dan Lin et.al, (2022). Data ini 

menekankan perlunya peningkatan program pengembangan profesional yang dirancang 

dengan baik dan disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan pendidik. Mengatasi dua tantangan 

utama ini, yaitu keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan yang memadai, sangat 

penting untuk penerapan AI yang berhasil dalam pengajaran. Ada kebutuhan untuk 

meningkatkan kesiapan, kesadaran, dan keterampilan praktis dosen terkait AI agar generasi 

mendatang dapat mengikuti perkembangan teknologi dunia saat ini (Alnasib, 2023; Zawacki-

Richter et al., 2019) . 

Kedua, Penggunaan AI menimbulkan pertanyaan etis terkait kepenulisan dan 

orisinalitas dalam penulisan akademis. Para pengajar harus mengatasi masalah ini untuk 

memastikan bahwa mahasiswa mengembangkan keterampilan menulis mereka secara 

otentik sambil mendapatkan manfaat dari bantuan AI (Kiryakova & Angelova, 2023). Ketiga, 
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Ada risiko bahwa siswa mungkin menjadi terlalu bergantung pada alat bantu AI, yang dapat 

menghambat kemampuan mereka untuk menulis secara mandiri (Shofiah, Putera, et al., 

2023). Pendidik harus menyeimbangkan antara memanfaatkan AI untuk mendukung dan 

mendorong siswa untuk terlibat secara mendalam dalam proses menulis 

Kesiapan dosen untuk mengintegrasikan AI ke pengajaran menjadi sangat penting. 

Meskipun terdapat tantangan, pendekatan strategis dapat memfasilitasi integrasi yang efektif, 

memastikan bahwa mahasiswa mendapatkan manfaat dari kemajuan teknologi sambil 

mengembangkan keterampilan menulis menjadi penting. Ketika institusi terus beradaptasi 

dengan era digital, peran pendidik akan sangat penting dalam membimbing siswa melalui 

lanskap yang terus berkembang ini. Untuk mengintegrasikan AI secara efektif ke dalam 

pengajaran menulis akademis, para pendidik dapat menerapkan beberapa strategi: 

Pertama, memasukkan literasi AI ke dalam kurikulum dapat mempersiapkan siswa 

untuk menggunakan alat ini secara bertanggung jawab. Mata kuliah harus mencakup diskusi 

tentang implikasi etika AI dalam penulisan dan penelitian. Kedua, mendorong proyek 

kolaboratif yang memanfaatkan AI dapat meningkatkan pembelajaran sesame (Yundayani et 

al., 2020). Mahasiswa dapat bekerja sama menggunakan alat bantu AI untuk mengkritik dan 

meningkatkan tulisan satu sama lain, sehingga menumbuhkan komunitas praktik. Ketiga, 

memanfaatkan AI untuk penilaian formatif dapat memberikan umpan balik langsung kepada 

siswa tentang tulisan mereka. Pendekatan ini memungkinkan para pendidik untuk 

mengidentifikasi area-area di mana mahasiswa mengalami kesulitan dan menyesuaikan 

instruksi yang sesuai.  

 

SIMPULAN  

Studi ini memberikan wawasan empiris konkret tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

kesiapan dosen untuk mengintegrasikan Kecerdasan Buatan (AI) ke dalam praktik 

pengajaran. Mayoritas dosen menunjukkan sikap positif terhadap AI, yang mengindikasikan 

kesiapan dasar untuk mengintegrasikan teknologi AI ke dalam strategi pedagogi mereka. 

Namun, kesiapan ini sangat bervariasi, dengan beberapa dosen merasa kurang percaya diri 

dengan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah dan mengevaluasi alat bantu AI. 

Kesiapan yang beragam ini tercermin dari beragamnya adopsi alat bantu AI di dalam kelas. 

Para dosen menghadapi hambatan yang signifikan, termasuk kurangnya pemahaman 

pengunaan AI yang tepat yang berfokus pada penulisan tuas akademik, serta 

ketidakpercayaan penggunaan AI yang mengakibatkan ketergantungan. Tantangan-

tantangan ini berkorelasi dengan kesiapan yang lebih rendah untuk menggunakan teknologi 

AI, sebagaimana tercermin dalam nilai rata-rata yang lebih rendah untuk akses sumber daya 

dan kepuasan pengembangan profesional. 

 Temuan dari penelitian ini mengenai kesiapan dosen untuk mengintegrasikan 

Kecerdasan Buatan (AI) ke dalam praktik pengajaran mereka membawa implikasi yang 

signifikan bagi teori, praktik, dan pengembangan kebijakan pendidikan: yakni pertama, 

Intervensi yang ditargetkan: Identifikasi kesenjangan gender dalam kesiapan AI menunjukkan 

adanya kebutuhan mendesak untuk intervensi yang ditargetkan yang bertujuan untuk 

meningkatkan akses dan kepercayaan diri di kalangan dosen sains perempuan. Kedua, 

pengembangan Profesional: Variasi dalam kesiapan menurut tingkat pendidikan 

membutuhkan restrukturisasi program pengembangan profesional untuk memenuhi 

kebutuhan dosen di semua latar belakang pendidikan dengan lebih baik. Mengintegrasikan 

pendidikan AI ke dalam kurikulum pelatihan dosen awal dan menyediakan pelatihan khusus. 

Serta sangat penting bagi otoritas pendidikan untuk mengembangkan dan menyebarkan 

program pelatihan AI yang komprehensif yang secara pedagogis sehat dan disesuaikan 
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dengan kebutuhan spesifik pendidik. Ketiga, pertimbangan Etis: Menjelajahi dimensi etika AI 

dalam pendidikan akan sangat penting karena perbatasan teknologi ini terus berkembang. 

Memastikan privasi dan keamanan data harus diprioritaskan untuk membangun kepercayaan 

dan memfasilitasi adopsi teknologi AI dalam lingkungan pendidikan. Penelitian di masa depan 

harus berfokus pada studi longitudinal untuk melacak evolusi sikap dosen terhadap AI dan 

menyelidiki dampak jangka panjang dari integrasi AI pada hasil Pendidikan. Serta sangat 

penting bagi otoritas pendidikan untuk mengembangkan dan menyebarkan program pelatihan 

AI yang komprehensif yang secara pedagogis sehat dan disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik pendidik. 
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